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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil Pengujian dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai 

berikut: 

1. Nilai Gs rata-rata untuk crushed limestone 3mm dengan penambahan 20% 

butiran halus adalah 2,63, sedangkan untuk percobaan crushed limestone 3mm 

tanpa campuran diperoleh nilai Gs sebesar 2,77. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan adanya penambahan butiran halus ukuran butir limestone semakin 

ringan. 

2. Untuk crushed limestone 3mm dengan penambahan 20% butiran halus pada 

kondisi natural (tanpa penambahan air) diperoleh nilai γd sebesar 1,80 gr/cm3 

dimana nilai γd ini lebih besar dibanding γdmax untuk crushed limestone tanpa 

butiran halus. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan butiran halus pada 

crushed limestone 3 mm dapat meningkatkan nilai kepadatan.   

3. Untuk crushed limestone dengan 20% butir halus diperoleh nilai kadar air 

optimum 8% dan γdmax sebesar 1,825gr/cm3, sedangkan tanpa butiran halus 

didapat kadar air optimum 3,03% dan γdmax=1,5280gr/cm3 untuk uji 1 dan 

kadar air optimum 2,83% dan γdmax=1,5116gr/cm3 untuk uji 2. 

Selisih kadar air optimum terhadap penelitian terdahulu uji 1 sebesar 62,13% 

dan terhadap penelitian terdahulu uji 2 sebesar 64,625%. Selisih γdmax terhadap 

penelitian terdahulu uji 1 sebesar 16,27% dan terhadap penelitian terdahulu uji 

2 sebesar 17,26%. 

4. Dibandingkan dengan hasil kompaksi untuk crushed limestone Sukabumi well 

graded, parameter kompaksi crushed limestone Padalarang dengan tambahan 

20% butiran halus mempunyai nilai γdmax yang lebih besar. 

 

 

 

 



 

                                                            41                   Universitas Kristen Maranatha 
  

5.2 Saran 

1. Untuk penelitian berikutnya supaya dilakukan uji penambahan butiran halus 

pada limestone dengan ukuran butir yang lebih besar dari 3mm. 

2. Perlu adanya pengujian kompaksi untuk limestone Padalarang well graded, 

agar hasil penelitian ini dapat dibandingkan. 

3. Perlu dilakukan pengujian dengan jumlah % halus yang berbeda. 

 

  


